



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Deskripsi Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengaruh hasil pelatihan 
seni menempel tissu decoupage terhadap manfaat ekonomi ibu rumah tangga di 
Kelurahan Cakung Barat. Untuk mendapatkan data primer tentang hal tersebut 
maka peneliti menggunakan menyebarkan kuesioner pada 40 responden ibu 
rumah tangga di Kelurahan cakung Barat.  
4.1.1. Deskripsi tentang Responden 
Berdasarkan hasil penelitian responden yang digunakan pada penelitian ini 
dapat digolongkan dalam tingkatan usia dan pendidikan. Berikut adalah gambaran 
responden berdasarkan usia.  
Tabel 4.1 Responden berdasarkan Usia 
 
Usia Frekuensi Persentase 
a. 20 sd 30 tahun 6 15% 
b. 30 sd 40 tahun 19 47,5% 
c. 40 sd 50 tahun 12 30% 
d. 50 sd 60 tahun  2 5% 
e. 60 sd 70 tahun 1 2,5% 
Total  40 100% 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat jika sebagian besar responden adalah berusia 
30 sampai 40 tahun yakni 19 responden (47,5%) diikuti dengan berusia 40 sampai 
50 tahun yakni 12 responden (30%) dan usia 20 sampai 30 tahun yakni 6 
responden (15%) sedangkan yang berusia 50 tahun sampai 60 tahun yakni 2 
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responden (5%) dan yang berusia 60 tahun ke atas adalah 1 responden (2,5%). 
Data tersebut dapat terlihat jelas dalam diagram berikut. 
 
Gambar 4.2 Diagram Frekuensi Responden berdasarkan Usia 
 
Sedangkan responden berdasarkan pendidikannya adalah sebagai berikut.  
Tabel 4.3 Responden berdasarkan Pendidikan 
 
Usia Frekuensi Persentase 
a. Tidak sekolah 2 5% 
b. Lulus SD 3 7,5% 
c. Lulus SMP 2 5% 
d. Lulus SMA 28 72,5% 
e. Lulus Sarjana  5 12,5% 
Total  40 100% 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan jika sebagian besar responden 
pendidikannya adalah lulus SMA adalah 28 responden (72,5%) sedangkan yang 
paling sedikit adalah yang tidak sekolah yakni 2 responden (5%) diikuti dengan 
lulus SMP (5%). Untuk yang berpendidikan lulus SD sebanyak 3 responden 
(7,5%), dan lulus sarjana adalah 5 responden (12,5%). Dari data tersebut maka 

















Gambar 4.4 Diagram Frekuensi Responden berdasarkan Pendidikan 
 
4.1.2. Deskripsi Hasil Pelatihan Seni Menempel Tissu Decoupage (X) 
Pelatihan seni menempel tissu decoupage memiliki 30 butir soal pernyataan 
dalam instrument yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Pelatihan seni 
menempel tissu decoupage memiliki 3 aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, didapatkan 
nilai minimum untuk skor pelatihan sebesar 93 dan nilai maksimum sebesar 128, 
dengan jumlah skor total 4432 dan rata-rata skor 110,80 dengan range 35, standar 
deviasi 8,916 dan varian 79,497. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table 4.5 
deskripsi data pelatihan seni menempel tissu decoupage. 
Tabel 4.5 Deskripsi Data Pelatihan Seni Decoupage  
Statistics 
Hasil Pelatihan   



















Dari 30 butir soal hasil pelatihan, dilakukan perhitungan jumlah skor 
perindikator, indikator yang mendapatkan nilai rata-rata paling tinggi berasal dari 
indikator psikomotorik yaitu sebesar 154 atau 34,46% sehingga dapat diartikan 
bahwa pada penelitian ini, hasil pelatihan sangat dipengaruhi oleh psikomotorik.  
Diikuti dengan afektitif sebesar 149 atau 33,34%. Dimana ibu rumah 
tangga dapat menerima dengan baik apa yang telah diajarkan, serta mampu 
mengendalikan dalam mengelola hasil kreativitas dan mendukung dengan 
menanggapi adanya program pelatihan ini. Kemudian dilanjutkan dengan kognitif 
sebesar 143,8 atau 32,18%. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa total nilai terbesar dimulai dari psikomotorik, afektif, kemudian 
kognitif. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.6 perhitungan skala rata-rata 
per indikator hasil pelatihan seni menempel tissu decoupage.  
Table 4.6 Perhitungan Skala Rata-rata Perindikator Hasil Pelatihan 




















Kognitif  1726 12 143,8 32,18% 
Afektif  1788 12 149 33,34% 
Psikomotorik  924 6 154 34,46% 
 30 446,8 
 
4.1.3. Deskripsi Manfaat Ekonomi Ibu Rumah Tangga 
Manfaat Ekonomi ibu rumah tangga memiliki 30 butir soal pernyataan 
dalam instrument yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Manfaat 
ekonomi ibu rumah tangga memiliki 3 aspek yaitu aspek produktivitas, inovasi 
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dan ekonomi. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, didapatkan nilai 
minimum untuk skor manfaat ekonomi sebesar 101 dan nilai maksimum sebesar 
130, dengan jumlah skor total 4644 dan rata-rata skor 116,10 dengan range 29, 
standar deviasi 7,575 dan varian 57,374. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table 
4.7 deskripsi data ekonomi kreatif ibu rumah tangga. 
Table 4.7 Deskripsi Manfaat Ekonomi Ibu Rumah Tangga. 
Statistics 
Manfaat ekonomi   











a. Multiple modes exist. The 
smallest value is shown 
 
Dari 30 butir soal manfaat ekonomi, dilakukan perhitungan jumlah skor 
perindikator, indikator yang mendapatkan nilai rata-rata paling tinggi berasal dari 
indikator manfaat ekonomi inovasi yang sebesar 160,7 atau 34,60% sehingga 
dapat diartikan bahwa pada penelitian ini, manfaat ekonomi sangat dipengaruhi 
oleh inovasi ibu rumah tangga. 
Manfaat ekonomi kemudian diikuti dengan indikator produktivitas sebesar 
152,4 atau 32,81%, kemudian dilanjutkan dengan ekonomi sebesar 151,3 atau 
32,57%. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diketahui bahwa total nilai 
terbesar dimulai dari inovasi, produktivitas, dan ekonomi. Untuk lebih jelas dapat 




Table 4.8 Perhitungan Skala Rata-rata Per Indikator Manfaat 


















Ekonomi  1513 10 151,3 32,57% 
Inovasi  1607 10 160,7 34,60% 
Produktivitas  1524 10 152,4 32,81% 
 30 464,4 
 
4.2. Pengujian Persyaratan Analisis Data 
Data yang terkumpul perlu dilakukan analisa data. Pada penelitian ini 
sebelum analisa data dilakukan uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-
Smirnov Test pada taraf signifikan (α) = 0,05. Hasil perhitungan menunjukan jika 
nilai Kolmogorov-smirnov variabel X sebesar 0,059 dan variabel Y sebesar 0,045 
sedangkan nilai probabilitas dari kedua variabel tersebut adalah 0,200 yang jauh 
di atas taraf kesalahan yaitu 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi normal. 
Hasil interpretasi tesebut didapatkan dari tabel berikut.  
Tabel 4.9. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pelatihan Ekonomi kreatif 
N 40 40 
Normal Parametersa,b Mean 110,80 116,10 
Std. Deviation 8,916 7,575 
Most Extreme Differences Absolute ,059 ,070 
Positive ,059 ,045 
Negative -,045 -,070 
Test Statistic ,059 ,070 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Selanjutnya dilakukan uji lineritas untuk mengetahui apakah persamaan 
regresi tersebut merupakan bentuk linier atau non linier. Adapun hasilnya adalah 
sebagai berikut.  











(Combined) 1953,100 27 72,337 3,051 ,023 
Linearity 971,811 1 971,811 40,990 ,000 
Deviation from 
Linearity 
981,289 26 37,742 1,592 ,201 
Within Groups 284,500 12 23,708   
Total 2237,600 39    
 
Uji linieritas diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,592 sedangkan nilai Ftabel pada 
derajat kebebasan yaitu nilai pembilang sebesar 26 dan penyebut sebesar 12 pada 
taraf signifikansi 0,05 diperoleh sebesar 2,448, maka Fhitung (1,592) < Ftabel (2,448) 
yang menyatakan model persamaan regresi Y = 54,067 + 560X adalah linier.  
Tabel 4.11. Model Summary and Parameter Estimates 
 
Model Summary and Parameter Estimates 
Dependent Variable:   Manfaat Ekonomi  Ibu Rumah Tangga 
Equation 
Model Summary Parameter Estimates 
R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 
Linear ,434 29,175 1 38 ,000 54,067 ,560 




Berikut adalah grafik scater plot yang menggambarkan garis lurus model 
arah regresi dari persamaan Y= 54,067+560X. Dimana titik-titik yang tersebar 
menggambarkan titik koordinat antara X dengan Y. 
 
Gambar 4.12. grafik model persamaan regresi Y =  54,067+560 X 
 
4.3. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis statistic yang diajukan pada penelitan ini adalah: 
1. H0 : ρ= 0 (tidak ada pengaruh hasil pelatihan seni menempel tissue decoupage 
terhadap manfaat ekonomi ibu rumah tangga di Kelurahan Cakung Barat). 
2. Hα : ρ > 0 (ada pengaruh hasil pelatihan seni menempel tissue decoupage 
terhadap manfaat ekonomi ibu rumah tangga di Kelurahan Cakung Barat). 
 
Pada penelitian ini uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t, yang 
berhasil menyimpulkan tentang:  
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Tabel 4.13. Korelasi Regesi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,659a ,434 ,419 5,772 
a. Predictors: (Constant), Pelatihan 
 
Uji korelasi diperoleh sebesar 0,632 berdasarkan tingkatan tergolong 
korelasi yang tinggi karena berada rentang 0,600 – 0,800. Dimana R-square 
merupakan koefisien determinasi 0,434 x 100% = 43,4%, hasil tersebut 
merupakan kontribusi hubungan antara hasil pelatihan terhadap manfaat ekonomi, 
artinya bahwa manfaat ekonomi dipengaruhi oleh hasil pelatihan sebesar 43,4% 
sedangkan sisanya 56,6% ditentukanoleh factor lain.  







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 54,067 11,521  4,693 ,000 
Pelatihan ,560 ,104 ,659 5,401 ,000 
a. Dependent Variable: Manfaat Ekonomi  
 
Uji t untuk mengetahui signifikansi korelasi, dari hasil perhitungan diperoleh 
nilai thitung sebesar 5,401, sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan 
derajat kebebasan (n) adalah 40 sebesar 2,02, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
yang berarti pengaruh antara hasil pelatihan seni menempel tissu decoupage 
terhadap manfaat ekonomi ibu rumah tangga. 
4.4. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil perhitungan uji t berhasil menyimpulkan bahwa ada pengaruh antara 
hasil pelatihan seni menempel tissu decoupage dengan manfaat ekonomi ibu 
rumah tangga. Nilai thitung sebesar 5,401, sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 
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0,05 dengan derajat kebebasan (n) adalah 40 sebesar 2,02. Hasil korelasi regresi 
mendapati jika manfaat ekonomi dipengaruhi oleh hasil pelatihan sebesar 43,4%. 
Kontribusi tersebut sebesar 0,632 dan itu termasuk kontribusi yang tergolong 
dalam tingkatan korelasi yang tinggi karena berada rentang 0,600 – 0,800. 
Berdasarkan penjelasan yang sudah diuraikan di atas, penelitian mengenai 
pengaruh hasil pelatihan seni menempel tissu decoupage terhadap manfaat 
ekonomi ibu rumah tangga di Kelurahan Cakung Barat berhasil menguji hipotesis 
yang telah dibuat pada bab sebelumnya. Bahwa terdapat pengaruh dan hubungan 
yang positif antara hasil pelatihan seni menempel tissue decoupage dengan 
manfaat ekonomi ibu rumah tangga.  
Manfaat ekonomi ibu rumah tangga pada penelitian ini dilihat dalam 3 
indikator yaitu Produktivitas, inovasi dan ekonomi. Berdasarkan data yang 
didapat dari hasil pengisian kuisioner variabel Y tentang manfaat ekonomi ibu 
rumah tangga dapat diketahui skor minimum untuk manfaat ekonomi adalah 
sebesar 101 dan nilai maksimum sebesar 130. Berdasarkan perhitungan skor per 
indikator, didapat skor tertinggi berada pada indikator inovasi sebesar160,7 atau 
34,60%, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata responden sangat 
dipengaruhi oleh inovasi, bahwa ibu rumah tangga harus memiliki inovasi karena 
inovasi merupakan hal yang penting. 
Hasil pelatihan seni menempel tissue decoupage pada penelitian ini dilihat 
dalam 3 indikator : (1) kognitif, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan dan 
sintesis. (2) afektif, yaitu menerima, mengelola, dan menanggapi. (3) 
psikomotorik, yaitu memanipulasi dan pengalamiahan. Berdasarkan data yang 
didapat dari hasil pengisian kuisioner variabel X yaitu hasil pelatihan seni 
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menempel tissue decoupage dapat diketahui skor minimum untuk hasil pelatihan 
adalah sebesar 93 dan nilai maksimum sebesar 128. Berdasarkan perhitungan skor 
per indikator, didapat skor tertinggi berada pada indikator psikomotorik sebesar 
154 atau 34,46%, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata responden 
sangat dipengaruhi oleh psikomotorik yaitu dalam hal proses rekayasa dengan 
menambahkan atau mengurangi sesuatu bagian agar dapat menghasilkan sesuatu 
yang baru, dan pengalamiahan merupakan hal yang dianggap penting.  
Hasil perhitungan uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov 
Test pada taraf signifikan (α) = 0,05. Hasil perhitungan menunjukan jika nilai 
Kolmogorov-smirnov variabel X sebesar 0,059 dan variabel Y sebesar 0,045 
sedangkan nilai probabilitas dari kedua variabel tersebut adalah 0,200 yang jauh 
di atas taraf kesalahan yaitu 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi normal. 
Untuk uji linieritas diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,592 sedangkan nilai Ftabel 
pada derajat kebebasan yaitu nilai pembilang sebesar 26 dan penyebut sebesar 12 
pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh sebesar 2,448, maka Fhitung (1,592) < Ftabel 
(2,448) yang menyatakan model persamaan regresi Y = 54,067 + 560X adalah 
linier. 
Sesuai dengan penjelasan sebelumnya, bahwa dalam pengujian hipotesis 
penguji berhasil membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara hasil 
pelatihan seni menempel tissue decoupage dengan manfaat ekonomi ibu rumah 
tangga. Hasil analisis data menyatakan bahwa nilai koefisien korelasi (r) hasil 
pelatihan seni menempel tissue decoupage dengan manfaat ekonomi ibu rumah 
tangga sebesar 0,632 dengan signifikasi 0,000 yang artinya terdapat pengaruh dan 
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hubungan antara hasil pelatihan seni menempel tissue decoupage dengan manfaat 
ekonomi ibu rumah tangga yang bersifat tinggi atau kuat dan signifikan. 
Dilanjutkan dengan uji koefisien determinasi untuk mengetahui besar 
kecilnya sumbangan variabel hasil pelatihan seni menempel tissue decoupage 
dengan manfaat ekonomi ibu rumah tangga. Dari hasil perhitungan didapat nilai R 
Square sebesar 43,4% yang artinya pengaruh hasil pelatihan seni menempel tissue 
decoupage dengan manfaat ekonomi ibu rumah tangga sebesar 43,4%, dan 56,6% 
lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor penentu lainnya.  
4.5. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menyadari banyak 
menghadapi keterbatasan-keterbatasan yang secara tidak langsung berpengaruh 
terhadap hasil penelitian yaitu kelemahan dalam melaksanakan pengumpulan data 
yang sulit dihindari, antara lain: 
1. Keterbatasan pelatihan melakukan penelitian dikarenakan penelitian ini 
dilakukan di sela-sela kesibukan ibu rumah tangga dalam mengurus rumah 
tangganya.  
2. Keterbatasan kemampuan responden dalam menjawab pertanyaan kuesioner 
peneliti akibat kurang teliti. 
3. Keterbatasan waktu responden menyebabkan terbatasnya jumlah sampel yang 
diambil. 
 
